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BAB II 
LANDASAN TEORI
2.1 Sistem Penunjang Keputusan
2.1.1 Pengertian Sistem
Sistem adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya satu sama lain yang berfungsi bersama  sama mencapai tujuan. Dalam merancang sebuah systemharus memperhatikan beberapa hal penting salah satunya adalah sifat-sifat dan karakteristik suatu system (Afuan, L. 2011). Berikut adalah karakteristik dari sebuah Sistem :
a. Komponen sistem 
Suatu sitem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerjasama membentuk satu kesatuan.
b. Bahan sistem 
Batasan system merupakan daerah yang membatasi antara suatu system dengan lingkungan luarnya. Batasan suatu sistem menunjukkan ruang lingkup dari system tersebut.

c. Lingkungan luar sistem 
Lingkungan luar (environment) dari suatu sistem adalah apapun diluar batas sistem yang mempengaruhi operasi sistem.

d. Penghubung sistem
Penghubung sistem merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber – sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainnya.
e. Masukan sistem 
Masukan (input) sistem adalah energy yang masuk kedalam sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan signal. Maintenance input adalah energy yang di proses untuk mendapatkan keluaran.

f. Keluaran sistem
Keluaran (output) sistem adalah hasil dari energy yang diolah dan di klasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.

g. Pengolahan sistem 
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

h. Tujuan sistem 
Sebuah sistem pasti mempunyai tujuan jika suatu sistem tidak terdapat tujuan maka sistem tersebut tidak ada gunanya. Suatu sistem dikatakan berhasil apabila mengenai tujuan tersebut.

2.1.2 Pengertian Sistem Penunjang Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) adalah sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tidak terstruktur. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat (Afuan, L. 2011).
Sistem pendukung keputusan sebagai sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan dalam memecahkan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah semi terstruktur. Sistem penunjang keputusan adalah suatu proses pemikiran dalam rangka pemecahan masalah untuk memperoleh hasil akhir yang di gunakan. 
2.1.3 Tujuan dan Keunggulan SPK
Dari penjelasan tentang sistem penunjang keputusan, ada beberapa hal detail yang harus di perhatikan yaitu Tujuan dari sistem penunjang keputusan (SPK) itu sendiri seperti apa. Antara lain :

1. Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer dan bukannya di maksudkan untuk menggantikan fungsi manajer.

2. Kecepatan komputasi. 
Komputer memungkinkan para pengambil keputusan untuk melakukan banyak komputasi secara cepat dengan biaya yang rendah.

3. Peningkatan produktivitas. 
Membangun suatu kelompok pengambil keputusan, terutama para pakar, bisa sangat mahal. Pendukung terkomputerisasi bisa mengurangi ukuran kelompok dan memungkinkan para anggotanya untuk berada di berbagai lokasi yang berbeda-beda (menghemat biaya perjalanan). Selain itu, produktivitas staf pendukung (misalnya analisis keuangan dan hukum) bisa di tingkatkan. Produktivitas juga bisa di tingkatkan menggunakan peralatan optimasi yang menentukan cara terbaik untuk menjalankan sebuah bisnis.

4. Mengatasi keterbatasan kognitif dalam pemrosesan dan penyimpanan, otak manusia memiliki kemampuan yang terbatas untuk memproses dan menyimpan informasi. Orang-orang kadang sulit mengingat dan menggunakan sebuah informasi dengan cara yang bebas dari kesalahan.

5. Berdaya saing Manajemen dan pemberdayaan sumber daya perusahaan. Tekanan persaingan menyebabkan tugas pengambilan keputusan menjadi sulit. Persaingan di dasarkan tidak hanya pada harga, tetapi juga pada kualitas, kecepatan, kustomasi produk, dan dukungan pelanggan. Organisasi harus mampu secara sering dan cepat mengubah mode operasi, merekayasa ulang proses dan struktur, memberdayakan karyawan, serta berinovasi. Teknologi pengambilan keputusan bisa menciptakan pemberdayaan yang signifikan dengan cara memperbolehkan seseorang untuk membuat keputusan yang baik secara cepat, bahkan jika mereka memiliki pengetahuan yang kurang.
Berikut ini adalah berbagai keunggulan SPK adalah :
1. Kecepatan komputasi
Komputer memungkinkan para pengambil keputusan melakukan banyak perhitungan secara cepatdan tentunya dengan biaya yang lebih murah.

2. Peningkatan produktifitas
SPK dapat mengurangi jumlah personil dalam kelompok pengambil keputusan dan memungkinkan para anggota kelompok tersebut untuk berada pada lokasi yang berbeda beda sehingga menghemat biaya yang harus di keluarkan.

3. Peningkatan atau perbaikan komunikasi
Pada sistem yang berbasis web kolaborasi dan komunikasi antar kelompok dapat berjalan dengan lebih efektif dan efisien.

4. Dukungan teknis
SPK memungkinkan data disimpan dalam beberapa database baik pada sistem stand-alone, client-server, dan berbasis web.

5. Akses data warehouse
Untuk data warehouse yang besar di perlukan metode – metode khusus untuk mengorganisasikan dan mencari data.

6. Dukungan kualitas
Komputer dapat meningkatkan kualitas keputusan yang dibuat. Contoh semakin banyak data yang diakses maka makin banyak alternatif yang dapat di evaluasi, analisis resiko dapat dilakukan dengan cepat, dan memungkinkan mendapatkan pandangan dari para pakardengan biaya rendah.

7. Berdaya saing

SPK membantu organisasi untuk meningkatkan daya saing dengan proses pengambilan yang cepat, tepat, dan efisien.

8. Mengatasi keterbatasan kognitif dalam pemrosesan dan penyimpanan komputer membantu manusia dalam hal memproses dan menyimpan informasi dengan tingkat kesalahan yang lebih rendah.

2.1.4 Komponen sistem penunjang keputusan
Sistem Penunjang Keputusan terdiri dari empat subsistem yaitu :

1. Manajemen data

Meliputi basisdata yang berisi data-data yang relevan dengan keadaan dan dikelola oleh perangkat lunak yang disebut dengan databases Management System (DBMS).
2. Manajemen model

Berupa sebuah paket perangkat lunak yang berisi model – model finansial, statistic, managemnt science, atau model kuantitif yang menyediakan kemampuan analisa dan perangkat lunak management yang seuai.

3. Subsistem dialog atau komunikasi

Merupakan subsistem yang dipakai oleh user untuk berkomunikasi dan memberi perintah  (menyediakan user interface).

4. Manajemen knowledge
Mendukung subsistem lain atau berlaku sebagai komponen yang berdiri sendiri.
2.1.5 Proses pengambilan keputusan

pengambilan keputusan meliputi empat tahap yang saling berhubungan dan berurutan. Empat tahap tersebut adalah :

1. Intelligence
Tahap ini merupakan proses penelusuran dan pendeteksian dan lingkup problematika serta proses pengenalan masalah. Data masukan di peroleh, di proses, dan diuji dalam rangka mengidentifikasi masalah.

2. Design 
Tahap ini adalah proses menemukan, mengembangkan, dan menganalisis alternatif tindakan yang bisa dilakukan. Tahap ini meliputi proses untuk memahami masalah, menurunkan solusi, dan menguji kelayakan solusi.

3. Choice 
Pada tahap ini dilakukan proses pemilihan diantara berbagai alternatif tindakan yang mungkin akan dijalankan. Tahap ini meliputi pencarian, evaluasi, dan rekomendasi solusi yang sesuai untuk model yang telah dibuat.Solusi dari model merupakan nilai spesifik untuk variabel hasil pada solusi alternatif yang di pilih.
4. Implementasi 
Tahap implementasi adalah tahap pelaksanaan dari keputusan yang telah diambil.Pada tahap ini perlu menyusun serangkaian tindakan yang terencana sehingga hasil keputusan dapat di pantau dan di sesuaikan apabila di perlukan perbaikan.

2.2 Algoritma

Algoritma adalah metode efektif yang diekspresikan sebagai rangkaian terbatas.Algoritma juga merupakan kumpulan perintah untuk menyelesaikan suatu masalah.Perintah - perintah ini dapat diterjemahkan secara bertahap dari awal hingga akhir. Masalah tersebut dapat berupa apa saja, dengan syarat untuk setiap permasalahan memiliki kriteria kondisi awal yang harus dipenuhi sebelum menjalankan sebuah algoritma. Algoritma juga memiliki pengulangan proses (iterasi), dan juga memiliki keputusan hingga keputusan selesai (Maulana, 2017). Menurut Donald E Knuth,algoritma adalah sebuah bentuk kumpulan aturan-aturan yang memberikan sederetan cara untuk menyelesaikan suatu jenis masalah khusus.
2.3 Metode Penelitian

2.3.1 Analitycal Hierarchy Process (AHP)

Analitical Hierarchy Process merupakan sebuah metode Pengambilan keputusan dan pemilihan alternative terbaik pada saat pengambilan keputusan dengan beberapa tujuan untuk mengambil keputusan tertentu. Hal paling utama adalah hirarki fungsional dengan input utamanya persepsi manusia.Dengan ahp suatu masalah yang kompleks dan tidak terstruktur dapat di pecahkan menjadi sebuah kelompokdan kemudian klompok tersebut diatur menjadi suatu bentuk hirarki.Pengambilan keputusan yang digunakan pada suatu kondisi dimana menentukan alternatif dan alternatif yang kurang atau tidak sesuai di eleminasi, sehingga menghasilkan alternatif yang sesuai kebutuhan (Arrachman, R. 2014) .

Dengan kata lain, AHP di gunakan pada kasus – kasus yang terdapat banyak alternatif namun hanya sedikit kriteria yang dilibatkan. Suatu alternatif dikatakan mendominasi alternatif lainnya jika satu atau lebih kriterianya melebihi (dibandingkan dengan kriteria dari alternatif yang lain) dan sama dengan kriteria lain yang tersisa.
2.3.2 Dasar – dasar Analitycal Hierarchy Process


Terdapat dasar – dasar dalam metode AHP untuk memberikan alternatif yang tepat, antara lain :

1. Dekomposisi

Dalam tahap ini sebuah masalah yang komplek dan tidak terstruktur di bagi menjadi sebuah bagian – bagian sebuah hirarki.Yang bertujuan untuk membandingkan antara tujuan, kriteria dan alternatif.Masing masing kriteria dan alternatif memiliki tingkat yang detail.

2. Perbandingan penilaian

Pada tahap perbandingan penilain, akan di buat sebuah perbandingan berpasangan dari semua kriteria yang ada untuk menentukan sebuah alternatif dari masing masing bobot pada kriteria yang ada. Penilaian akan menghasilkan sebuah skala penilaian yang berupa angka. Perbandingan berpasangan dalam bentuk matriks jika dikombinasikan akan menghasilkan sebuah prioritas.

3. Sintesa prioritas

Tahap Sintesa prioritas didapat dari hasil perkalian prioritas lokal dengan prioritas dari kriteria bersangkutan yang ada pada level atasnya dan menambahkannya ke masing-masing elemen dalam level yang dipengaruhi oleh kriteria. Hasilnya berupa gabungan atau lebih dikenal dengan istilah prioritas global yang kemudian dapat digunakan untuk memberikan bobot prioritas lokal dari elemen yang ada pada level terendah dalam hirarki sesuai dengan kriterianya.

2.3.3 Langkah – langkah penggunaan AHP

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan.
Pada tahap ini kita harus menentukan sebuah permasalahan yang nantinya akan dipecah dengan detail dan juga mudah di pahami. Setelah itu menentukan sebuah solusi yang sesuai keinginan dari masalah tersebut, solusi dari permsalahan mungkin berjumlah lebih dari satu dan akan di kembangkan pada tahap selanjutnya.

2. Membuat struktur hirarki 
dengan tujuan utama membuat sebuah kriteria yang cocok untuk membuat sebuah penilaian terhadap alternatif yang telah di siapkan. Setiap kriteria memiliki sebuah intensitas yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya.
3. Membuat matrik perbandingan
Membuat matrik perbandingan berpasangan pendekatan dengan membandingkan sebuah kriteria perbandingan berpasangan. Dan untuk proses perhitungannya diambil mulai dari kriteria level paling atas kemudian level di bawahnya dan di bandingkan. Contoh k1-k2,k1-k3,k1-k4, k1=k5 dan kemudian lanjut dengan level di bawahnya k2-k3, k3-k4 dan seterusnya.

4. Mendefinisikan perbandingan berpasangan
Hasil dari perbandingan yang ada akan berupa sebuah angka atau nilai dari 1 sampai 9 yang menunjukan sebuah tingkat kepentingan masing masing alemen. Apabila suatu elemen dalam matriks dibandingkan dengan elemen itu sendiri maka hasil perbandingannya diberi nilai 1.Skala 9 telah terbukti bisa diterima dan dapat membedakan intensitas antar elemen.

5. Mengulangi langkah seluruh tingkat hirarki
Pada tahap ini harus melakukan pengulangan  pada tahap 3 dan 4 untuk mendapatkan sebuah data yang akurat.

6. Menghitung vektor eigen
Menghitung vektor eigen dari masing masing matriks perbandingan berpasangan sedangkan pada tahap ini, dengan menggunakan sebuah vektor eigen adalah bobot yang digunakan setiap elemen untuk menentukan sebuah prioritas pada tingkatan hirarki terendah hingga mencapai tujuannya yaitu pada tingkat paling atas (satu elemen).
7. Memeriksa konsistensi hirarki
Dengan memeriksa konsitensi yang dapat di ukur adalah rasio konsistensi dengan melihat sebuah index konsistensi.Sedangkan konsistensi yang di harapkan harus mendekati nilai sempurna agar memiliki keputusan yang baik.
2.3.4 Perancangan Sistem

Urut proses pada sistem meliputi :

1. Menentukan tujuan, kriteria, dan alternatif.

2. Menyusun kriteria-kriteria ke dalam bentuk matriks berpasangan.

3. Menjumlahkan matriks kolom.

4. Menghitung nilai elemen kolom kriteria dengan rumus masing-masing elemen kolom dibagi dengan jumlah matriks kolom.

5. Menghitung nilai prioritas kriteria dengan rumus menjumlah matriks baris hasil langkah ke-4 dan hasilnya dibagi dengan jumlah kriteria.

6. Menguji konsistensi setiap matriks berpasangan. Dengan langkah sebagai berikut:

- Menghitung Indeks Konsistensi (CI) dengan rumus:

CI = λ maks – n

     n – 1

CI = indeks konsisten

λ   = nilai eigen terbesar dari matrik berordo

n   = jumlah kriteria

Nilai eigen terbesar didapat dengan menjumlahkan hasil perkalian jumlah kolom dengan vektor prioritas.

· Menghitung Rasio Konsistensi (CR) dengan rumus :
CR = Ci 

  Cr

Dimana nilai Random Index (RI) berdasarkan perhitungan Saaty, dapat dilihat dari tabel 2.1
Tabel 2. 1 Random Index
	n
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	RI
	0.00
	0.00
	0.58
	0.90
	1.12
	1.24
	1.32
	1.41
	1.45
	1.49


7. Menyusun matriks baris antara alternatif versus kriteria yang isinya hasil perhitungan proses langkah 2 sampai dengan langkah 5.

8. Hasil akhirnya berapa proritas global sebagai nilai yang diambil untuk mengambil keputusan berdasarkan nilai tertinggi.

2.3.5 Contoh perhitungan AHP

Pada proses perhitungan Analitycal Hierarchy Process maka dapat diberikan sebuah contoh studi kasus untuk menentuka nilai konsistensi sebuah data dan kriteria. Dengan soal kasus di bawah ini :

Arifin ingin mencari sebuah tempat jasa sewa mobil, dengan mempertimbangkan 5 kriteria yaitu : Jaminan, Jenis, Warna, Fasilitas, dan Harga dengan nilai pembobotan :

a. Sama penting dengan nilai 1

b. Agak penting dengan nilai 3

c. Cukup penting dengan nilai 5

d. Sangat penting dengan nilai 7

e. Sangat penting sekali dengan nilai 9

f. Pertengahan nilai masing – masing bobot 2.4.6.8

Dengan ketentuan mengutamakan kebutuhan harga termurah, banyaknya jenis warna mobil dan banyaknya jenis jaminan yang tersedia. Langkah – langkah sebagai berikut :
a. Membuat struktur Hirarki

[image: image1]
Gambar 2. 1 Struktur Hirarki
b. Membandingkan nilai masing – masing kriteria

1. Membuat tabel perbandingan antar kriteria, setelah itu setiap kriteria yang bertemu sama maka harus diberi nilai satu karena sama pentingnya.

Tabel 2. 2 Perbandingan Kriteria
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2. Setelah itu memberikan masing – masing nilai pada antar kriteria, dengan ketentuan pertama menentukan nilai pada kolom seberapa penting dari baris, setelah itu setiap nilai yang berseberangan dengan nilai satu, harus dinilai dengan (1 : nilai kolom dengan baris). Kemudian hasil dari semua kolom di jumlah sehingga terdapat masing – masing jumlah pada kolom kriteria

Tabel 2. 3 Normalisasi
	Kriteria
	Jenis 
	jaminan
	Warna
	Fasilitas
	Harga

	Jenis
	1.00
	0.20
	0.20
	0.50
	0.14

	jaminan
	5.00
	1.00
	1.00
	3.00
	0.50

	Warna
	5.00
	1.00
	1.00
	5.00
	0.50

	Fasilitas
	2.00
	0.33
	0.20
	1.00
	0.20

	Harga
	7.00
	2.00
	2.00
	5.00
	1.00

	Jumlah
	20.00
	4.53
	4.40
	14.50
	2.34


3. Kemudian semua hasil nilai dijumlahkan

4. Langkah selanjutnya masing – masing kolom nilainya di bagi jumlah pada kolom itu sendiri.

Perhitungan :

1.00/20.00
0.20/4.53
0.20/4.40
0.50/14.50
0.14/2.34
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Hasil di langkah berikutnya.
c. Menentukan priority Vektor perbandingan kriteria

1. Pada langkah ini, hasil dari perhitungan pada sebelumnya di temukan, sehingga priority vektor dapat dihitung. cara perhitungannya yaitu :
Tabel 2. 4 Perhitungan Priority Vektor
	Kriteria
	Jenis 
	jaminan
	Warna
	Fasilitas
	Harga
	Jumlah
	Priority Vektor

	Jenis
	0.05
	0.04
	0.05
	0.03
	0.06
	0.24
	0.05

	jaminan
	0.25
	0.22
	0.23
	0.21
	0.21
	1.12
	0.22

	Warna
	0.25
	0.22
	0.23
	0.34
	0.21
	1.26
	0.25

	Fasilitas
	0.10
	0.07
	0.05
	0.07
	0.09
	0.37
	0.07

	Harga
	0.35
	0.44
	0.45
	0.34
	0.43
	2.02
	0.40

	Jumlah
	1.00
	1.00
	1.00
	1.00
	1.00
	5.00
	
	


2. Sebelumnya di jumlahkan masing – masing kolom dan baris, setelah itu menentukan nilai priority vektor dengan cara kolom setiap baris jumlah kriteria di bagi dengan jumlah dari jumlah kriteria.
Perhitungan :

0.24/5.00 = 0.05
1.12/5.00 = 0.22
1.26/5.00 = 0.25
0.37/5.00 = 0.07
2.02/5.00 = 0.40
3. Sehingga ditemukan nilai priority vektornya.
a. Uji Konsistensi
Tabel 2. 5 Perhitungan Uji Konsistensi
	Kriteria
	Jenis 
	jaminan
	Warna
	Fasilitas
	Harga

	Jenis
	1.00
	0.20
	0.20
	0.50
	0.14

	jaminan
	5.00
	1.00
	1.00
	3.00
	0.50

	Warna
	5.00
	1.00
	1.00
	5.00
	0.50

	Fasilitas
	2.00
	0.33
	0.20
	1.00
	0.20

	Harga
	7.00
	2.00
	2.00
	5.00
	1.00

	Jumlah
	20.00
	4.53
	4.40
	14.50
	2.34


Tabel 2. 6 Perhitungan HK x PV
	Priority Vektor
	Hasil kali (HK)
	HK /PV

	0.05
	0.24
	4.72

	0.22
	1.13
	5.14

	0.25
	1.27
	5.08

	0.07
	0.37
	5.33

	0.40
	2.04
	5.10


1. Pada uji konsistensi, maka di lakukan perhitungan pada tabel penilaian yang pertama dan dengan nilai priority vektor yang tela ditentukan.

2. Setelah itu menentukan nilai hasil kali (HK) dengan cara :

1.00*0.09+ 0.33*2.01+3.00*0.09+0.20*0.41 sehingga di temukan nilai pada kolom berwarna kuning pada hasil kali. Begitu juga seterus nya perhitungannya sama.

3. Setelah itu mencari Lambda dengan rumus lambda = rata-rata Hk/Pv sehingga nilai rata – rata dari HK/PV ditemukan 5.07
4. Selanjutnya menentukan nilai CI dengan rumus CI = amax–n/n-1amax didapat dari nilai lambda sedangkan n adalah banyaknya kriteria dengan cara :

= 5.07-5 / 5 - 1 sehingga nilai CI ditemukan nilai 0.02
5. Kemudian menentukan nilai CR didapat dari nilai CI / RI nilai RI didapat dari tabel rumus AHP Ri = 2=0, 3=0.58, 4=0.90, 5=1.12, 6=1.24, 7=1.32, ……..dan seterusnya. Cara perhitungan :

0.35 (CI)/1.12(Ri) = 0.02 jika nilai kurang dari 0.1 maka dikatakan konsisten.

b. Menentukan Priority Vektor setiap alternatif

1. Pada tahap ini maka harus menghitung juga priority vektor pada masing - masing kriteria dengan acuan memberi spesifikasi pada masing – masing datanya. Seperti gambar dibawah ini :

Tabel 2. 7 Spesifikasi data Jenis
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2. Setelah itu membuat perhitungan seperti saat membandingkan nilai kriteria, hanya saja pada langkah ini yang ditentukan nilainya adalah data pada masing - masing rental atau data dengan acuan nilai JENIS.
Tabel 2. 8 Perbandingan kriteria data
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3. Setalah menentukan nilainya maka dilakukan perhitungan priority vektor untuk Kriteria JENIS.
4. Caranya sama seperti langkah pertama menghitung nilai priority vektor, kemudian dijumlah pada masing – masing kolom dan masing – masing baris.
Tabel 2. 9 Normalisasi Kriteria Rental
[image: image5.png]



5. Sehingga priority Vektor dihitung dengan cara :

Pada kolom berwarna abu – abu di bagi dengan kolom berwarna merah, dilakukan satu persatu, contoh :

2.09 / 5.00 = 0.42

0.59 / 5.00 = 0.12

1.11 / 5.00 = 0.22

0.62 / 5.00 = 0.12

0.60 / 5.00 = 0.12

6. Sehingga priority Vektor ditemukan pada rental A = 0.42, rental B = 0.12. rental C = 0.22, rental D = 0.12, rental E = 0.12

7. Perhitungan juga dilakukan pada jarak, warna, fasilitas, dan harga. Dan cara perhitungannya sama

8. Sehingga pada masing – masing kriteria ditemukan nilai priority vektor diantaranya :

a. Jaminan :

rental A = 0.20

rental B = 0.07

rental C = 0.20

rental D = 0.07

rental E = 0.46

b. Warna :

rental A = 0.20

rental B = 0.10

rental C = 0.10

rental D = 0.05

rental E = 0.54

c. Fasilitas :

rental A = 0.11

rental B = 0.11

rental C = 0.33

rental D = 0.11

rental E = 0.33

d. Harga

rental A = 0.12

rental B = 0.20

rental C = 0.04

rental D = 0.30

rental E = 0.34

9. Setelah pada masing – masing kriteria telah didapat nilai priority vektor,  maka langkah selanjutnya pada keputusan solusi,

c. Menentukan nilai solusi alternatif

1. Pada langkah selanjutnya semua nilai priority vektor dijadikan satu, mulai dari PV jenis, jarak, warna,fasilitas, haraga, dan nilai PV perbandingan kriteria. 

Tabel 2. 10 Menentukan Nilai Solusi
	Kriteria
	Jenis
	Jaminan
	Warna
	Fasilitas
	Harga
	PV

	Rental A
	0.42
	0.20
	0.20
	0.11
	0.12
	0.09

	Rental B
	0.12
	0.07
	0.10
	0.11
	0.20
	0.09

	Rental C
	0.22
	0.20
	0.10
	0.33
	0.04
	0.12

	Rental D
	0.12
	0.07
	0.05
	0.11
	0.30
	0.09

	Rental E
	0.12
	0.46
	0.54
	0.33
	0.34
	0.41


2. Setelah itu menentukan perhitungan untuk solusi alternatif dengan cara :

0.42*0.09+0.20*0.09+0.20*0.12+0.11*0.09+012*0.41= 0.138

0.12*0.09+0.07*0.09+0.20*0.12+0.11*0.09+0.20*0.41= 0.1219

0.22*0.09+0.20*0.09+0.10*0.12+0.33*0.09+0.04*0.41= 0.0824

0.12*0.09+0.07*0.09+0.05*0.12+0.11*0.09+0.30*0.41= 0.1677

0.12*0.09+0.46*0.09+0.54*0.12+0.33*0.09+0.34*0.41= 0.2879

Nilai solusi alternatif terbaik diambil pada nilai keputusan yang paling besar, jadi nilai solusi alternatif terbaik adalah pada Rental E dengan nilai = 0.2861
2.4 Sistem Layanan Berbasis Lokasi
Sistem layanan berbasis lokasi atau lebih dikenal dengan Location-based Services(LBS), menurut Kupper adalah sistem yang menggabungkan antara proses dari layanan mobile dengan posisi geografis dari penggunanya. Poin pengguna Location-based Services itu sendiri atau entitas lain yang tergabung daam suatu layanan (Kupper, 2005)

Location-based Services mengarah pada aplikasi yang memiliki layanan yang menyediakan informasi lokasi suatu pengguna mobile dengan menggunakan teknologi Global Positioning System (GPS). Gps merupakan sistem yang berfungsi sebagai sistem navigasi global yang dapat menerima informasi sistem satelit.Layanan tersebut juga dapat memberikan informasi berupa lokasi pengguna, arah jalan, dan kecepatan. Sistem GPS mempunyai tiga segmen utama (RDC,2004), yaitu:

a. Segmen Kontrol

Segmen control terdiri dari suatu sistem yang mengontrol kegiatan satelit GPS yang tersebar di seluruh dunia.

b. Segmen Satelit

Segmen satelit terdiri dari satelit-satelit GPS. Satelit bertugas untuk menerima dan menyimpan data yang ditransmisikan oleh segmen control dan memancarkan data secara kontinyu ke segmen pengguna.

c. Segmen Pengguna

Segmen penggunan terdiri dari para pengguna yang tersebar diseluruh permukaan bumi dan alat penerima GPS.Segmen pengguna bertugas menerima data dari saterlit dan memprosesnya untuk menentukan posisi, arah, jarak, dan waktu yang diperlukan.

2.5 Sistem Informasi

Sistem informasi adalah sistem informasi adalah suatu alat untuk menyajikan informasi sedemikian rupa sehingga bermanfaat bagi penerimanya.Tujuannya adalah untuk menyajikan informasi guna pengambilan keputusan pada perencanaan, pemrakarsaan, pengorganisasian, pengendalian kegiatan operasi suatu perusahaan yang menyajikan sinergi organisasi pada proses.

Adapun fungsi dari sistem informasi antara lain :

1. Meningkatkan aksesbilitas data yang tersaji secara tepat waktu dan akurat bagi para pemakai

2. Menjamin tersedianya kualitas dan ketrampilan dalam memanfaatkan sistem informasi secara kritis.

3. Mengembangkan proses perencanaan yang efektif.

4. Memperbaiki produktivitas dalam aplikasi pengembangan dan pemeliharaan sistem.


Sistem Informasi adalah suatu sistem dalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolah transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat managerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan – laporan yang di perlukan.
2.6 Google Maps API


Google Maps API merupakan pengembangan teknologi dari google yang digunakan untuk menampakkan Google Map di suatu aplikasi yang tidak dibuat oleh Google. Google Maps API adalah suatu library yang terbentuk javascript yang berguna untuk memodifikasi peta yang ada di Google sesuai kebutuhan (Baehaqi Imam,2013). Saat ini Google Maps API memiliki kemampuan untuk mengambil gambar peta statis, melakukan geocoding, dan memberikan penuntuk arah.Google Maps API merupakan platform yang gratis untuk publik.Dapat digunakan dan diterapkan pada pengembangan aplikasi android dengan Android Studio IDE.Kekurangan pada Google Maps API yaitu pengguna diharuskan memiliki akses layanan internet pada perangkat yang digunakan. Sedangkan kelebihan Google Maps API yang menonjol yaitu :
a. Dukungan penuh yang dilakukan Google sehingga terjamin dan bervariasi fitur yang ada pada Google Maps API.

Banyak pengembang yang menggunakan Google Maps API sehingga mudah mencari referensi dalam pengembangan aplikasi.

2.7 XML

XML (Extensible Markup Language) adalah bahasa markup untuk keperluan umum yang disarankan oleh W3C untuk membuat dokumen markup keperluan pertukaran data antar sistem yang beraneka ragam. XML menyediakan suatu cara terstandarisasi namun bisa dimodifikasi untuk menggambarkan isi dari dokumen. Dengan sendirinya, XML dapat digunakan untuk menggambarkan sembarang view database, tetapi dengan satu cara yang standar (https://id.wikipedia.org/wiki/XML).


XML untuk saat ini bukan merupakan pengganti HTML.Masing-masing dikembangkan untuk tujuan yang berbeda. HTML digunakan untuk menampilkan informasi dan berfokus pada bagaimana informasi terlihat. Sedangkan XML mendeksripsikan susunan informasi dan berfokus paa informasi itu sendiri, X<: ditetapkan sebagai profil aplikasi dari SGML (Standard Generalized Makrup Language) merupakan Bahasa markup standar yang ditentukan oleh ISO 8879.

Keunggulan dari XML sebagai berikut.

1. XML dapat menangani berbagai tingkat (level) kompleksitas.
2. Dapat beradaptasi untuk membuat bahsa sendiri. Seperti Microsoft membuat bahsa MSXML atau (Micromedia) mengembangkan MXML.
3. Mudah pemeliharaannya.
4. Sederhana.

2.8 Database


Database adalah sekumpulan file yang saling berhubungan dan terorganisasi atau kumpulan record-record yang menyimpan data dan hubungan diantaranya (Sutarman, 2012). Beberapa alasan mengapa perlu membangun sebuah database diantaranya, database merupakan komponen terpenting dari sebuah sistem informasi, memudahkan pengguna untuk menyimpan data tanpa adanya redundansi, dapat menggambarkan hubungan antar data-data, serta mudah untuk mendapatkan informasi yang cepat, akurat dan real time (Hindro, 2018).

2.9 Android

Android adalah sebuah sebuah sistem operasi yang berbasis linux yang di tujukan pada perangkat bergerak yang menggunakan layar sentuh pada umumnya disebut smartphone, pada android juga terdapat tipe pengembangan dari tahun ke tahun karena mengikuti kecanggihan teknologi semakin berkembang. Karena pengembang ingin android bekerja lebih baik dari sistem operasi lainnya maka dari itu maka android terdapat beberapa versi, mulai dari versi terlama hingga terbaru saat ini Marshmello dengan versi 6.0
a. Keunggulan android


Adapun keunggulan dari sistem operasi android, di karenakan sistem operasi yang satu ini telah tersebar dan semakin banyak penggunanya, diantaranya adalah :
1. User friendly 


Sistem operasi satu ini sangat mudah di operasikan dan mudah di pahami oleh pengguna di karenakan hampir sama seperti windows, dalam penggunaan beberapa hari pengguna akan cepat mengerti dan memahami penggunaan sistem operasi satu ini.

2. Notifications 

Pada sistem operasi android anda juga akan mendapatkan pesan notifikasi atau pemberitahuan dengan mengatur aplikasi apa saja yang kita butuhkan untuk membantu memberitahu pengguna jika ada pesan yang masuk seperti e-mail, sms, voice dial, update, dan lain sebagainya.

3. Tampilan

Dari segi tampilan sistem operasi android memiliki tampilan yang menarik, dan tidak begitu rumit hampir sama dengan IOS milik apple, hanya saja android versi murah dari IOS karena memang android sebelumnya mengusung teknologi dari IOS.

4. Open source 

Sistem operasi ini memang di buat opern source oleh pencipatanya, karena berbasis kernel linux.

5. Aplikasi

Dari segi aplikasi android telah memiliki beribu ribu aplikasi yang menarik, dan android memiliki store tersendiri khusus untuk pengguna android yaitu playstore.

6. DLL

Dan masih banyak lagi kelebihan dan fitur dari android yang lainnya, dan menariknya lagi anda dapat mengembangkan sistem operasi satu ini seperti apa yang anda inginkan.
2.10 Flowchart

Flowchart atau bagan alir merupakan bagan yang digunakan untuk menggambarkan urutan proses penyelesaian suatu masalah. Flowchart dapat dengan mudah menjelaskan suatu urutan-urutan proses yang relatif rumit bila diuraikan dengan kata-kata dan sangat berguna untuk menjelaskan urutan-urutan proses yang pelaksanaanya mempunyai banyak pilihan kondisi dan percabangan (Dewobroto, Wiryanto, 2005).
2.10.1 Simbol-simbol Flowchart

Flowchart umumnya sangat mudah di pahami karena hanya menggambarkan objek dan simbol simbol umum dan tidak begitu banyak.Berikut adalah objek dan simbol – simbol dari flowchart dan juga beserta fungsi dari masing masing simbol dan objek :
Tabel 2. 11 Master Flowchart
	No.
	Simbol
	Keterangan

	1
	
(Terminator)
	Menyatakan titik awal atau akhir suatu diagram alir. Menggunakan kata ‘Mulai’ (Start jika dalam bahasa Inggris) sebagai titik awal, dan menggunakan kata ‘Selesai’ (End jika dalam bahasa Inggris) sebagai titik akhir.

	2
	
(Proses)
	Menyatakan sembarang proses, sebagai contoh menyatakan proses perhitungan aritmetika.

	3
	
(Proses terdefinisi)
	Menyatakan prosedur atau proses sub-program. Simbol ini digunakan untuk menunjukkan tahap atau proses yang lebih kompleks yang biasanya sudah dijabarkan atau dijelaskan pada diagram alir terpisah.

	4
	
(Input / Output)
	Menyatakan operasi pemasukan data yang akan diproses, atau penampilan data berdasarkan hasil suatu proses.

	5
	
(Keputusan)
	Simbol yang digunakan untuk proses pengambilan keputusan. Biasanya bersifat pertanyaan atau kondisi yang membutuhkan jawaban dua kemungkinan yaitu ‘Ya’ atau ‘Tidak’.

	6
	
(Konektor)
	Digunakan untuk menghubungkan diagram alir terpisah dalam halaman atau lembar yang sama.
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